







       Penelitian hubungan pengetahuan tentang kanker serviks dengan perilaku 
pencegahannya pada guru SMA/MA Negeri di wilayah Kota Padang 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Lebih dari separuh responden memiliki pengetahuan yang baik terkait 
kanker serviks. 
2. Lebih dari separuh responden memiliki perilaku pencegahan yang baik 
terkait kanker serviks. 
3. Terdapat hubungan ( p < 0,05 ) antara pengetahuan tentang kanker serviks 
dengan perilaku pencegahannya, dimana semakin baik pengetahuan 
tentang kanker serviks maka perilaku pencegahannya juga akan semakin 
baik. 
B. Saran 
1. Bagi Instansi Kesehatan (Dinas Kesehatan, Puskesmas Terdekat, Instansi 
Kesehatan Lainnya). 
a. Melakukan program KIE (Konseling, Informasi, Edukasi) terkait 
kanker serviks dan pencegahan dini (IVA tes dan pap smear) ke 
sekolah-sekolah, yang deitujukan kepada seluruh wanita di sekolah, 





b. Menyediakan informasi yang jelas terkait tempat dan jadwal 
pemeriksaan pap smear dan IVA tes kepada masyarakat, khususnya 
wanita yang bekerja. 
c. Menyediakan program deteksi dini kanker serviks secara gratis yang di 
promosikan ke sekolah-sekolah. 
2. Bagi Responden 
       Saran bagi responden yaitu memberikan sumber informasi terkait 
kanker serviks dan berbagai cara pencegahan kanker serviks kepada siswa 
di sekolah. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
       Saran untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 
dengan desain yang berbada, baik yang berkaitan dengan variabel 
pengetahuan maupun variabel perilaku pencegahan, khususnya terkait 
alasan terkait masih rendahnya angka wanita yang melakukan deteksi dini 
kanker serviks, juga mengembangkan penelitia dengan responden yang 
berbeda. 
 
